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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Deskripsi Wilayah 

1. Data Geografis 

Tuntang merupakan salah satu dari 17 desa yang terdapat di 

Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang. Desa Tuntang terdiri dari 

7 RW dan 35 RT yang terbagi dalam 6 dusun yaitu, Dusun Petet, 

Gading, Cikal, Klurahan, Praguman, dan Daleman.   

Gambar 1. Peta Desa Tuntang 
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Desa Tuntang terletak pada 07,2732 LS Dan 110,4560 BT 

dengan batas batas wilayah sebagai berikut :  

a. Sebelah Utara   : Desa Asinan Kecamatan Bawen 

b. Sebelah selatan : Desa Lopait Kecamatan Tuntang 

c. Sebelah barat  : Desa Delik Kecamatan Tuntang 

d. Sebelah Timur  : Danau Rawa Pening 

Secara topografis, ketinggian Desa Tuntang berada pada 

kisaran antara 470 meter di atas permukaan laut. Wilayah Desa 

Tuntang  memiliki iklim tropis dengan curah hujan rata-rata 2.000 

mm/tahun, suhu udara berkisar antara 27-30° C, kecepatan angin 0,37-0,71 

knot, dan kelembaban udara 38,5-98%. 

Luas Desa Tuntang secara keseluruhan sebesar 272,380 ha 

dengan rincian sebagai berikut : 

a. Lahan sawah   : 53,1 ha 

b. Lahan ladang  : 67,3 ha 

c. Lahan Perkebunan : 82,5 ha 

Tabel 1. Luas Wilayah Desa Tuntang Kabupaten Semarang  

No. Dusun  Luas (Ha) % 

1 Dusun Petet 69,4 25,47 

2 Dusun Gading 64,6 23,71 

3 Dusun Cikal 78,3 28,74 

4 Dusun Daleman 18,84 6,91 

5 Dusun Praguman 21,34 7,83 

6 Dusun Klurahan 19,6 7,19 

 Jumlah 272,380 100 

                      Sumber : Data umum Desa Tuntang 
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Dari luas wilayah desa Tuntang  sebesar 272,380  Ha yang 

digunakan sebagai areal persawahan hanya sebesar 48,932 Ha,  bukan sawah 

42,05 ha dan 181,018 Ha merupakan areal bukan persawahan. Luas lahan 

sawah tersebut terbagi menjadi sawah irigasi sederhana 23,00  Ha dan sawah 

tadah hujan 25,932 Ha. 

2. Data Demografi 

a. Jumlah Penduduk 

Penduduk Desa Tuntang pada akhir tahun 2016 sebanyak 6.762  

jiwa. Jumlah penduduk pada tiap dusun berbeda-beda. Dusun Gading 

dengan jumlah penduduk tertingggi dan Dusun Daleman dengan jumlah 

penduduk terrendah. Secara keseluruhan jumlah penduduk perempuan 

lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk laki-laki.  

Tabel 2. Jumlah Penduduk Tiap Dusun Pada Tahun 2016 

No. 

 

Nama 

Dusun 

Jumlah 

RT 

Jumlah 

RW 

Jumlah 

KK 

Jumlah Jiwa 

Laki-laki Perempuan Total 

1 Petet 8 1 425 663 672 1335 

2 Gading 6 1 369 739 765 1504 

3 Cikal RW 3 5 1 282 437 447 884 

4 Daleman 4 1 147 240 233 473 

5 Praguman 4 1 246 422 412 834 

6 Klurahan 4 1 171 311 271 582 

7 Cika RW 7 7 1 351 589 569 1158 

Jumlah 38 7 1991 3401 3369 6770 

      Sumber : Data umum Desa 
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b. Komposisi Penduduk Berdasar Umur 

Komposisi penduduk berdasarkan umur di Desa Tuntang 

cukup bervariasi dengan rincan sebagai berikut :  

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasar Jenjang Umur 

No Jenjang Umur Jumlah 

1 0 – 5 th 477 Orang 

2 6 – 10 th 542 Orang 

3 11 – 15 th 564 Orang 

4 16 – 20 th 523 Orang 

5 21 – 25 th 556 Orang 

6 26 - 30 th 545 Orang  

7 31 – 35 th 572 Orang 

8 36 - 40 th 557 Orang 

9 41 - 45 th 487 Orang 

10 46 – 50 th 489 Orang 

11 51 – 55 th 414 Orang 

12 56 – 60 th 356 Orang 

13 61 – 65 th 261 Orang 

14 66 – 70 th 133 Orang 

15 71 – 75 th 101 Orang 

16 76 – 80 th 93 Orang 

Jumlah 6770 Orang 

Sumber : Data umum Desa 

c. Komposisi Penduduk Berdasar Pendidikan Formal 

Komposisi penduduk berdasarkan pendidikan formal di 

Desa Tuntang cukup bervariasi dengan rincan sebagai berikut :  
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasar  Pendidikan Formal 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah  

1. Tidak/belum sekolah  1.260 

2. Belum tamat SD/sederajat 576 

3. Tamat SD/sederajat 1.488 

4. SLTP/sederajat 1.244 

5. SLTA/Sederajat 1.840 

6. Diploma I/II 20 

7. Akademi/Diploma III/S. Muda 89 

8. Diploma IV/Strata I 238 

9. Strata II 13 

10. Strata III 0 

Jumlah 6770 orang 

Sumber : Data umum Desa 

 

d. Komposisi Penduduk Berdasar Mata Pencaharian 

Desa Tuntang mempunyai penduduk yang bervariasi mata 

pencahariannya mulai dari petani, nelayan, buruh pabrik, 

wiraswasta, peternak, PNS, dan lain-lain. Komposisi penduduk 

berdasarkan mata pencaharian di Desa Tuntang cukup bervariasi 

dengan rincan sebagai berikut :  

Tabel 5. Mata Pencaharian Penduduk Desa Tuntang Kecamatan 

Tuntang Kabupaten Semarang Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Nama Pekerjaan 
Jumlah Jumlah 

(orang) Laki-laki Perempuan 

1 Belum/Tidak Bekerja 764 682 1446 

2 Mengurus Rumah Tangga  796 796 

3 Pensiunan 62 49 111 
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4 PNS 52 55 107 

5 TNI 20 1 21 

6 Polri 20  20 

7 Perdagangan 20 38 64 

8 Petani 21 11 28 

9 Peternak 33  33 

10 Nelayan 43  43 

11 Karyawan Swasta  751 597 1348 

12 Buruh Harian Lepas 479 264 743 

13 Buruh Tani 74 14 88 

14 Tukang Cukur 8  8 

15 Tukang Listrik 6  6 

16 Tukang Jahit 5 8 13 

17 Penata Rias  5 5 

18 Wiraswasta 508 251 866 

19 Sopir 14  14 

20 Tukang Ojek 17  17 

21 Guru/Dosen 15 25 40 

22 Dokter 4  4 

23 Bidan  3 3 

24 Perawat  4 4 

25 Perangkat Desa 9 3 12 

26 Pelajar / Mahasiswa 543 556 1099 

27 Lainnya 83 86 169 

 Jumlah 3441 3339 6770 

e. Komposisi Penduduk Berdasar Agama 

Komposisi penduduk Desa Tuntang berdasar agama cukup 

bervariasi yaitu terdiri dari agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, 

dan Budha.  Secara terperinci dapat dilihat sebagaimana tabel 

berikut : 
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Tabel 6. Jumlah Pemeluk Agama Penduduk Desa Tuntang  

No 
Nama 

Dusun 

Islam Kristen Katolik Hindu Budha 
Jumlah 

Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 

1 Petet 586 595 69 71 5 4 2 1 1 1 1335 

2 Gading 737 763 2 1  1     1504 

3 
Cikal RW 

3 
428 435 5 6 4 6     884 

4 Daleman 185 182 46 43 9 8     473 

5 Praguman 422 412         834 

6 Klurahan 310 270  1  1     582 

7 
Cikal RW 

7 
576 548 5 9 8 12     1158 

  3244 3205 127 131 26 32 2 1 1 1 6770 

Sumber : Data Umum Desa Tuntang  

3. Tokoh Perangkat Desa 

Terkait dengan keberadaan pemerintah desa, berikut adalah 

nama perangkat desa beserta jabatannya. 

 

Tabel 7. Daftar Nama Perangkat Desa Tuntang 

No.  Nama Jabatan 

1. H. Muhamad Nadhirin Kepala Desa 

2. Arya Zunita Sekertaris Desa 

3. Suniyem Kaur Pemerintahan 

4. Sri Hardiningsih., S.Pd Kaur Keuangan 

5. Mugiyono Kaur Kesra 

6. Sutjipto  Kaur Pembangunan 

7. Marsudi  Kadus  

8. H. Abdullah Fauzi Kadus  

9. Gunawan Kadus  
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10. Rus Swardi Kadus  

11. Mintardi Kadus 

12. Romlan Kadus 

  

Tabel 8. Nama BPD Desa Tuntang dan Jabatannya 

No. Nama Jabatan 

1. Slamet Rochadi., S.T Ketua  

2. Y. Sutrisno Wakil Ketua 

3. H. Murtaki Sekretaris 

4. Supriyanto Anggota 

5. Nining Lindriawati., S.Pd Anggota 

6. M. Albab Anggota 

7. Jumadi Anggota 

8. Siti Purwiyati Anggota 

9. Kasiyan Anggota 

10. Widodo Anggota 

11. Asnafi Anggota 

 

4. Sarana Peribadahan 

Sarana peribadahan yang ada di Desa Tuntang sudah memadai. 

Kehidupan beragama dari penduduk Desa Tuntang tersebut ditunjang 

dengan jumlah sarana dan prasarana peribadatan sebagaimana tabel 

berikut. 

Tabel 9. Jumlah Sarana Peribadatan Penduduk Desa Tuntang   

No. Jenis Nama Lokasi Kondisi 

1. Masjid Baitul Muttaqin Dsn. Petet Baik 

2. Masjid Baitul Makmur Dsn. Gading Baik 

3. Masjid Al-Ikhsan Dsn. Cikal RW 03 Baik 
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4. Masjid 
Warisatul 

Muslimin 

Dsn. Daleman Baik 

5. Masjid At-Taqwa Dsn. Praguman Baik 

6. Masjid Baitul Muttaqin Dsn. Klurahan Baik 

7. Masjid Baitul Ikhsan Dsn. Cikal RW 07 Baik 

8. Masjid Harmonie 
Panti Asuhan 

Muhamadiyah Tuntang 
Baik 

9. Mushola Tarmuji Dsn. Petet Baik 

10. Mushola Asharqowi Dsn. Gading Baik 

11. Mushola  Arrohim Dsn. Gading Baik 

12. Mushola As-sayuti Dsn. Gading Baik 

13. Mushola Al-munawir Dsn. Gading Perlu dibangun 

14. Mushola As- Surur Dsn. Gading Baik 

15. Mushola SD Tuntang 1 Dsn. Cikal RW 03 Baik 

16. Mushola 
Kantor 

Kecamatan 
Dsn. Cikal RW 03 Baik 

17. Mushola Baitul Khasanah Dsn. Cikal RW 03 Baik 

18. Mushola Al-Mustin Dsn. Cikal RW 07 Baik 

19. Mushola Al-Ikhlas Dsn. Cikal RW 07 Perlu dibangun 

20. Mushola Al-Ilyas Dsn. Cikal RW 07 Baik 

21. Mushola Al-Khambali Dsn. Cikal RW 07 Baik 

22. Mushola AT- Taufiq Dsn. Praguman Baik 

23. Mushola Al-Ghazali Dsn. Praguman Baik 

24. Mushola Al –Ikhlas Dsn. Klurahan Perlu dibangun 

25. Mushola Al-Ikhsan Dsn. Klurahan Baik 

26. Mushola Al-Musta’in Dsn. Cikal RW 07 Baik 

27. Mushola Al-Ikhlas Dsn. Cikal RW 07 Baik 

28. Mushola AL- Ilyas Dsn. Cikal RW 07 Baik 

29. Mushola Al -hambali Dsn. Cikal RW 07 Baik 

30. Mushola An-Nur Dsn. Gading Baik 

 

5. Sarana Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus segera 

dipenui oleh seseorang dalam rangka meningkatkan kualitas diri. Desa 
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Tuntang menyediakan sarana prasarana pendidikan dengan tujuan 

mempermudah warganya dalam mendapatkan ilmu. 

Tabel 10. Sarana Prasarana Pendidikan 

No Jenis Sarana Nama Sarana Lokasi Kondisi 

1. PAUD PAUD Kasih Umi Dsn. Gading Baik 

2. PAUD PAUD Al Ikhsan Dsn. Cikal Cukup 

3. PAUD PAUD Kasih Bunda Dsn. Daleman Masih Pinjam 

4. PAUD PAUD Baitul Mutaqim Dsn. Petet Masih Pinjam 

5. TK/RA TK Bina Darma Dsn. Petet Baik 

6. TK/RA TK FKPPI Dsn. Praguman Baik 

7. TK/RA TK Islam Tunang Dsn. Cikal Rusak 

8. TK/RA RA Bustanut Tholibin Dsn. Gading Baik 

9. MI/SD MI Ma‘arif Dsn. Gading Baik 

10. MI/SD SD N Tuntang 1 Dsn. Cikal RW 03 Baik 

11. MI/SD SD N Tuntang 2 Dsn. Kenayan Baik 

12. MI/SD SD N Tuntang 3 Dsn. Praguman Baik 

13. MI/SD SD N Tuntang 4 Dsn. Cikal RW 07 Baik 

Sumber : Data umum Desa Tuntang 

6. Sarana Kesehatan 

Dari aspek kesehatan yang ada di masyarakat, terdapat 

beberapa sarana kesehatan yang telah disediakan oleh pemerintah 

yaitu puskesmas. Selain itu, posyandu di Desa Tuntang pun turut 

mendukung berjalannya program kesehatan. Berikut daftar nama 

ketua posyandu. 
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Tabel 11. Nama Ketua Posyandu se-Desa Tuntang 

No. Nama Jabatan 

1. Aini Rifawati Ketua Kader Posyandu 

2. Suranti Ketua Posyandu Mawar I 

3. Siti Asmah Ketua Posyandu Mawar II 

4. Jumiyati Ketua Posyandu Mawar III 

5. Tutik Indarti Ketua Posyandu Mawar IV 

6. Rozikoh Ketua Posyandu Mawar V 

7. Jumiyati Ketua Posyandu Mawar VI 

8. Yasirotun Ketua Posyandu Mawar VII 

9. Kusmiyatun Ketua Posyandu Mawar VIII 

 

7. Kondisi Ekonomi 

Desa tuntang terletak pada jalur utama a penghubung segitiga 

pusat perkembangan wilayah Jogjakarta, Solo, dan Semarang 

(Joglosemar). Posisi strategis tersebut merupakan kekuatan yang dapat 

dijadikan sebagai modal pembangunan Desa. 

Desa Tuntang dilalui oleh jalur transportasi perhubungan darat 

baik roda dua maupun roda empat. Kondisi prasarana jalan Desa 

Tuntang dikatakan baik karena keseluruhan akses jalan sudah 

menggunakan aspal. Ditambah jaringan telekomunikasi yang 

memadai memudahkan berbagai akses komunikasi dapat tercapai.  

Potensi unggulan yang dimiliki oleh desa Tuntang  terutama di 

bidang industri, pertanian dan pariwisata. Dibidang UMKM Desa 

Tuntang memiliki produk unggulan yaitu industri Pembuatan Krupuk 

Kedelai dan aneka produk krupuk berbahan baku singkong. Desa 
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Tuntang memiliki enam dusun yang masing-masing mempunyai 

potensi yang berbeda. Dusun Petet dan Dusun Daleman memiliki 

potensi disektor perkebunan dan peternakan, Dusun Gading dengan 

potensinya yaitu home industri kerupuk, Dusun Cikal sebagian 

sebagai nelayan dan selebihnya bergerak di industri serta pertanian, 

Dusun Praguman memiliki potensi disektor pertanian dan home 

industri kerupuk, serta Dusun Klurahan memiliki keunggulan dalam 

bidang pengolahan eceng gondok dan sebagian besar warganya 

sebagai nelayan. 

Adapun jumlah UMKM Di Desa Tuntang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 12. Tabel Data UMKM Desa Tuntang  

No Uraian Gading Cikal Daleman Praguman Klurahan Petet 

1 Warung 

Klontong 
18 16 7 11 8 14 

2 Industri 

Krupuk 

Kedelai 

43 3 0 28 2 1 

3 Industri 

Krupuk 

Singkong 

25 0 0 34 0 0 

4 Warung 

Makan 
5 5 2 8 0 7 

5 Umkm 

Enceng 

Gondok 

0 2 0 0 15 0 

6 Mebelair 1 2 1 2 1 5 

 Jumlah 74 12 3 72 18 9 

Sumber : Pendataan UMKM Kab Semarang  
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B. Rencana Pembangunan Wilayah 

Secara kewilayahan, Dusun dusun di desa Tuntang  memiliki 

kondisi, potensi dan permasalahan yang berbeda-beda, dimana 

dipengaruhi oleh kondisi sumberdaya ekonomi yang tidak sama. 

Sumberdaya ekonomi yang paling mendasar adalah letak geografis dan 

sumberdaya alam. Terdapat beberapa dusun  yang secara geografis terletak 

di sepanjang sekitar rawa pening  yang tentunya  perkembangan ekonomi 

lokal lebih rendah dibandingkan dengan dusun  yang tidak berada di 

sekitar rawa pening seperti Dusun Klurahan dan Dusun Cikal . Demikian 

pula dengan Dusun  yang memiliki sumberdaya alam melimpah misalnya 

tanah subur dan sumberdaya air mencukupi relatif lebih berkembang 

daripada Dusun  yang sumberdaya alamnya terbatas. Hal ini dapat dilihat 

pada Dusun  di bagian timur  Desa Tuntang  cenderung lebih pesat 

pertumbuhan ekonominya  dibandingkan dengan Desa di bagian barat  

wilayah seperti Dusun Gading dan Dusun Petet. 

Mengacu pada potensi yang sudah dimiliki, maka Desa Tuntang 

merencanakan pembangunan guna mencapai tujuan sesuai visi-misi dan 

melanjutkan pembangunan pada tahun sebelumnya. Tujuan yang paling 

utama dalam pembangunan Desa adalah untuk berupaya meningkatkan 

Kesejahteraan masyarakat, oleh sebab itu guna mewujudkan tujuan 

tersebut maka sangat diperlukan rumusan arah kebijakan Pembangunan 

Desa Tuntang selama periode 2013-2019.  
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Adapun arah kebijakan Pembangunan Desa Tuntang terdiri dari 

pembangunan di beberapa bidang sebagai berikut : 

1. Bidang penyelenggaraan Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud 

pada ayat 1, antara lain : 

a. Penetapan dan penegasan batas Desa 

b. Pendataan Desa 

c. Penyusunan tata ruang Desa 

d. Penyelenggaraan musyawarah Desa 

e. Pengelolaan informasi Desa 

f. Penyelenggaraan perencanaan Desa 

g. Penyelenggaraan evaluasi tingkat perkembangan pemerintah Desa 

h. Penyelenggaraan kerjasama antar Desa 

i. Pembangunan sara dan prsarana kantor Desa; dan 

j. Kegiatan lainnya sesuai kondisi Desa 

2. Bidang pelaksanaan pembangunan desa antara lain: 

a. Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan infrastruktur dan 

lingkungan Desa antara lain : 

1) Tambahan perahu; 

2) Jalan pemukiman; 

3) Jalan desa antar pemukiman ke wilayah pertanian; 

4) Pembangkit listrik tenaga mikrohidro; 

5) Lingkungan permukiman masyarakat Desa; dan 

6) Infrastruktur desa lainnya sesuai kondisi desa. 
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b. Pembanguanan, pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana dan 

prasaran kesehatan antara lain : 

1) Air bersih berskala Desa; 

2) Sanitasi lingkungan; 

3) Pelayanan kesehatan desa seperti Posyandu; dan 

4) Sarana dan prasarana kesehatan lainnya sesuai kondisi desa. 

c. Pembanguanan, pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan dan kebudayaan antara lain : 

1) Taman bacaan masyarakat; 

2) Pendidikan anak usia dini; 

3) Balai pelatihan/ kegiatan belajar masyarakat; 

4) Pengembangan dan pembinaan sanggar seni; dan 

5) Sarana prasarana pendidikan dan pelatihan lainnya sesuai 

kondisi desa. 

d. Pengembangan usaha ekonomi produktif serta pembangunan, 

pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana ekonomi 

antara lain : 

1) Pasar Desa; 

2) Pembentukan dan pengembangan BUM Desa; 

3) Penguatan permodalan BUM Desa; 

4) Pembibitan tanaman pangan; 

5) Penggilingan padi; 

6) Lumbung Desa; 
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7) Pembukaan lahan pertanian; 

8) Pengelolaan usaha hutan Desa; 

9) Kolam ikan dan pembenihan ikan; 

10) Kapal penangkap ikan; 

11) Cold storage (gudang pendingin); 

12) Tempat pelelangan ikan; 

13) Tambak garam; 

14) Kandang ternak; 

15) Instalasi biogas; 

16) Mesin pakan ternak; 

17) Sarana dan prasarana lainnya sesuai kondisi desa. 

e. Pelestarian lingkungan hidup antara lain : 

1) Penghijauan; 

2) Pembuatan terasering; 

3) Pemeliharaan hutan bakau; 

4) Perlindungan mata air; 

5) Pembersihan daerah aliran sungai; 

6) Perlindungan terumbu karang; dan 

7) Kegiatan lainnya sesuai kondisi Desa. 

3. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan antara lain : 

a. pembinaan lembaga kemasyarakatan; 

b. penyelenggaraan keamanan dan ketertiban; 

c. pembinaan kerukunan beragama; 



17 
 

 

 

d. pembinaan sarana dan prasarana olahraga; 

e. pembinaan lembaga adat; 

f. pembinan kesenian dan sosial budaya masyarakat; dan  

g. kegiatan lain sesuai kondisi Desa 

 

4. Bidang Pemberdayaan Masyarakat antara lain : 

a. pelatihan usaha ekonomi, pertanian, perikanan dan perdagangan; 

b. pelatihan teknologi tepat guna; 

c. pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan bagi kepala Desa, perangkat 

Desa, dan Badan Permusyawaratan Desa; 

d. peningkatan kapasitas masyarakat, antara lain; 

1) kader pemberdayaan masyarakat desa; 

2) kelompok usaha ekonomi produktif; 

3) kelompok perempuan; 

4) kelompok tani; 

5) kelompok masyarakat miskin; 

6) kelompok nelayan; 

7) kelompok pengrajin; 

8) kelompok pemerhati dan perlindungan anak; 

9) kelompok pemuda; dan 

10) kelompok lain sesuai kondisi Desa. 

Suatu program pembangunan desa merupakan sekumpulan 

program prioritas yang berhubungan dan mendukung pencapaian sasaran 
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pembangunan desa. Suatu program pembangunan desa dapat berupa 

pernyataan yang disamakan dengan program kepala desa terpilih, atau 

sekurang-kurangnya kepala desa terpilih yang didalamnya berisi program 

prioritas. Program prioritas dirumuskan berdasarkan kebijakan umum dan 

masing-masing memuat fokus kegiatan yang saling berkaitan dengan 

indikator kinerja (outcome) yang dipersyaratkan.  

Program prioritas pada RPJM Desa Tuntang, Kecamatn Tuntang, 

Kabupaten Semarang 2013-2019 dirumuskan berdasarkan urusan 

pemerintah desa yang selanjutnya akan dituangkan menjadi program dan 

kegiatan didalam RKPDesa Perumusan program pembanguanan meliputi  

program strategis dan non strategis. Program strategis merupakan program 

dengan fokus kegiatan yang langsung mendukung pencapaian visi-misi 

Kepala Desa, sedangkan program non strategis merupakan program 

prioritas dalam rangka penyelenggaraan urusan kewenangan wajib 

pemerintah desa yang diselenggrakan setiap tahun walaupun tidak secara 

langsung mempengaruhi pencapaian visi dan misi kepala daerah terpilih. 

Dengan demikian rumusan program prioritas pada beberapa urusan tidak 

serta merta harus yang langsung terkait dengan visi dan misi serta program 

kepala desa terpilih, sehingga urusan lain diabaikan. 

 

C. Permasalahan yang Ditemukan di Lokasi 

Selama berada di lokasi KKN kurang lebih 4 minggu dan 

menjalankan program kerja di Desa Tuntang, kami menemukan beberapa 
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permasalahan terkait pelaksanaan program kerja kami. Permasalahan 

tersebut antara lain beberapa warga yang belum menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat sehingga program kerja yang kami selenggarakan 

diantaranya untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat menuju 

masyarakat sejahtera. Jumlah  anak-anak di Desa Tuntang terbilang 

banyak dan saat siang hari anak-anak tersebut belum ada kegiatan rutin 

sehingga kami menyelenggarakan berbagai program yang ditujukan untuk 

perkembangan anak-anak.  

Permasalahan lain yang ditemui oleh mahasiswa peserta KKN 

adalah cakupan Desa Tuntang yang luas yaitu terdiri dari enam dusun 

padahal jarak untuk menempuh beberapa dusun pun tidak dekat sehingga 

mahasiswa peserta KKN harus membagi program kerja supaya semua 

warga Desa Tuntang yang berasal dari berbagai dusun turut berpartisipasi 

terhadap program kerja yang kami selenggarakan. Selain itu, kalangan 

pemuda yang bekerja dari pagi hingga sore mengakibatkan tim KKN 

mengalami kendala untuk bekerjasama. 

 

  


